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The purpose of this study was to determine the relationship between audio-visual media and oral 
language skills in children aged 5-6 years at Immanuel Christian Kindergarten Pontianak. The 
research method used is descriptive quantitative. The sample of this research data is children aged 5- 
6 years in Immanuel Christian Kindergarten as many as 106 samples taken using simple random 
sampling method. The data taken were in the form of an assessment sheet for the child's oral language 
skills by the teacher and a questionnaire filled out by the parents of the students with the help of a 
google form. Data analysis used the product moment correlation formula and the results showed the 
rcount value of 0.633 > rtable of 0.195 at the significance level (α) = 0.05, so the conclusion of this study 
is that Hα is accepted and H0 is rejected, so there is a strong positive influence between the use of 








Bahasa adalah sarana berkomunikasi 
dengan sesama manusia. Melalui 
bahasa,setiap individu dapat menyatakan 
perasaan dan keinginannya secara lisan, 
tulisan, isyarat, bahasa tubuh atau gerak. 
Komunikasi juga bukan sekadar berbicara 
dan menyampaikan pesan, tapi juga 
mendengar, menyimak dan mengerti apa 
yang lawan bicara sampaikan. Agar 
terjadinya komunikasi, perlu lawan bicara 
yang sama-sama mengerti dan berbicara. 
Maka dari iru, memiliki kemampuan 
berbahasa merupakan sebuah keharusan 
sejak usia dini. 
Naoman & Rosko(dalam Seefald, 2008) 
mengatakan bahwa “Bahasa adalah suatu 
bangunan sosial. Anak-anak belajar bahasa 
dari berinteraksi dengan orang lain di sekitar 
mereka. Artinya, belajar bahasa tidak bisa 
sendirian, anak-anak harus berbicara, 
mendengarkan dan membaca dengan orang 
 
 
lain.”. Otto membagi bentuk kemampuan 
bahasa lisan menjadi dua jenis, yakni bahasa 
lisan dan bahasa tulis. Bahasa lisan yang 
merupakan dasar dimana nantinya anak- 
anak memiliki kemampuan bahasa tulis. 
Maka untuk menjadi komunikator yang baik, 
memerlukan kemampuan bahasa lisan dan 
bahasa tulis yang baik pula. Bahasa lisan 
juga memiliki dua komponen, yakni 
mendengarkan dan berbicara. (Otto, 2015). 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, 
peneliti menyimpulkan bahwa bahasa lisan 
merupakan sarana yang digunakan dalam 
berkomuniksi dan berinteraksi dengan orang 
lain yang terdiri dari mendengarkan dan 
berbicara. Dalam melakukan proses 
pembelajaran, komunikasi juga hal penting 
terutama bagi anak usia dini yang sangat 
memerlukan bimbingan dalam 
mengucapkan bahasa dengan baik. 
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Maka diperlukannya media pembelajaran 
adalah salah satu hal yang penting guna 
mempermudah siswa dalam memahami apa 
yang disampaikan oleh guru dalam suatu 
proses pembelajaran. 
Beberapa ahli mengatakan pendepat 
mereka mengenai media pembelajaran, 
seperti pendapat Miarso bahwa media 
pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan atau materi pembelajaran oleh guru 
kepada siswa yang membuat siswa mengerti 
sehingga mendorong proses pembelajaran 
berjalan dengan baik. (dalam Guslinda, 2018) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
media pembelajaran merupakan berbagai 
jenis komponen dalam lingkungan manusia 
yang dapat memberikan rangsangan untuk 
belajar. (KBBI, 2005). Maka, peneliti 
menyimpulkan bahwa media pembelajaran 
merupakan segala benda yang ada pada 
lingkungan guru dan siswa yang dipakai 
guna merangsang dan mendukung materi 
pembelajaran. 
Peneliti menyadari pentingnya 
memiliki kemampuan bahasa lisan sejak 
usia dini, serta peran guru di sekolah yang 
menjadi salah satu cara anak mendapatkan 
stimulasi dalam memiliki kemampuan 
bahasa lisan. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan di TK Kristen Immanuel . 
Pontianak terhadap 144 anak usia 5-6 tahun 
dalam kondisi pandemi covid-19 anak-anak 
tidak dapat menempuh Pendidikan di 
sekolah secara langsung atau tatap muka. 
Namun, ini tidak menjadi halangan karena 
guru-guru di TK Kristen Immanuel 
Pontianak tetap melaksanakan pembelajaran 
jarak jauh dengan berbagai media yang 
digunakan, salah satunya adalah media 
audio visual dalam bentuk video 
pembelajaran yang dikirim berdasarkan sub 
tema ke aplikasi Microsoft Teams dan 
melakukan pertemuan online setiap 
minggunya. 
Peneliti dapat melihat respon positif 
yang didapat melalui pembelajaran jarak 
jauh yang dilakukan pihak sekolah terhadap 
anak. Respon positif ini peneliti lihat dari 
hasil pembelajaran, serta penilaian guru 
selama PJJ (Pembelajaran jarak jauh) 
berlangsung, dan kepuasan orang tua 
terhadap media yang digunakan guru serta 
kemampuan yang dimiliki anak semakin 
hari semakin baik. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti serta informasi yang 
diperoleh dari para guru dan orang tua, maka 
peneliti tertarik untuk mengetahui secara 
mendalam mengenai penggunaan audio 
visual berupa video pembelajaran dan 
mengungkapkan permasalahan tersebut 
dalam sebuah penelitian ilmiah melalui 
bentuk skripsi 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitaif secara deskriptif. dengan 
pendekatan  korelasional.  Gay 
mengungkapkan bahwa penelitian 
korelasional terkadang diperlakukan sebagai 
penelitian deskriptif karena 
mendeskripsikan sebuah kondisi yang ada. 
(dalam Emzie, 2011) 
Studi korelasional mencari seberapa 
tepat dua variabel yang diteliti. Jika dua 
variabel memiliki korelasi yang tinggi, 
koefisien korelasinya mendekati +1,00 (atau 
-1,00), begitu pula sebaliknya, jika tidak 
memiliki korelasi, maka koefisien 
korelasinya 0,00. 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 
TK Kristen Immanuel Pontianak dengan 
populasi sebesar 148 anak yang diambil 
sampelnya sebanyak 106 anak, dimana 
dalam penelitian ini peeliti mengambil 
sampel secara acak atau sample ransom 
sampling dengan rumus Yamane and Isaac 
and Michael. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan; (1) Angket atau kuesioner 
Sugiyono (2019) mengatakan bahwa 
“kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
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tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya”. Maka dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan angket sebagai teknik 
pengumpulan data yang utama dalam 
melakukan penelitian dimana angket diisi 
oleh orangtua yang mengamati kemampuan 
bahasa lisan anaknya selama proses 
pembelajaran jarak jauh. (2) Dokumentasi. 
Teknik Dokumentasi merupakan teknik 
mengumpulkan data yang digunakan dengan 
cara mengumpulkan dokumen-dokumen 
yang menjadi pendukung dalam penelitian 
ini. (3) Wawancara. Siregar (2013) 
mengatakan bahwa “Wawancara adalah 
proses memperoleh keterangan/data untuk 
tujuan peneltian dengan cara tanya jawab, 
sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan responden menggunakan alat yang 
dinamakan wawancara.” Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan peneliti kepada 
beberapa guru guna melihat kevalidan data 
dengan hasil angket yang diisi orang tua 
murid dan guna mengetahui penggunaan 
media oleh guru dan orang tua. Wawancara 
juga dilakukan kepada beberapa murid 
untuk melihat media audio visual berupa 
video pembelajaran yang diberikan guru 
adalah benar media yang dapat 
meningkatkan kemampuan bahasa lisan 
anak serta membuktikan bahwa anak 
mengerti isi video pembelajaran yang 
diberikan. 
Sementara itu, Siregar (2013) 
mengatakan bahwa instrumen penelitian 
merupakan alat yang digunakan untuk 
memperoleh, mengolah dan 
menginterpretasikan informasi yang 
diperoleh dari para responden. Berdasarkan 
pengertian tersebut, peneliti menggunakan 
instrumen kuesioner atau angket yang 
diberikan kepada orang tua sebagai 
responden yang berisi 25 butir pertanyaan 
yang berkaitan dengan kedua variabel dalam 
penelitian ini, yakni media video 
pembelajaran dan kemampuan bahasa lisan 
anak dengan penilaian menggunakan rating 
scale 1 sampai 5. 
Peneliti juga mengumpulkan dokumen- 
dokumen berupa penilaian yang dilakukan 
guru-guru terhadap kemampuan bahasa 
lisan anak usia 5-6 tahun, dimana usia 
tersebut sudah menduduki kelompok B. 
Selain itu, wawancara dilakukan oleh 
peneliti kepada guru yang mengajar di 
kelompok B dan perwakilan anak-anak 
kelompok B yang menjadi subjek peneliti 
dalam melakukan penelitian ini. Wawancara 
terhadap anak dilakukan secara daring 
melalui aplikasi Microsoft Teams sedangkan 
wawancara terhadap guru dilakukan secara 
tatap muka. Wawancara dilakukan secara 
tidak terstruktur atau wawancara bebas 
namun tetap mengikuti pedoman atau kisi- 
kisi wawancara. 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis 
data merupakan kegiatan setelah data 
seluruh responden atau sumber data lain 
terkumpul. Statistik deskirptif menurut 
Sugiyono merupakan statistik yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan secara generalisasi.(Sugiyono, 
2019). 
Sugiyono (2019) juga menyatakan 
bahwa “instrumen yang valid berarti alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti 
intrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur” 
Dalam menguji validitas instrumen 
yang digunakan peneliti, dalam hal ini 
berupa kuesioner, maka peneliti 
menggunakan teknik korelasi split half 
dengan rumus Spearman Brown. Dalam 
menggunakan rumus dari spearman, maka 
uji validitas dilakukan dengan membagi 
antara soal ganjil dan soal genap, kemudian 
membuat tabel perhitungan. Setelah itu, 
barulah dapat menghitung korelasi dalam 
soal kelompok ganjil dan genap. Setelah 
mendapat angka korelasi, barulah masukkan 
rumus Spearman Brown. Untuk menjawab 
masalah khusus nomor satu dan nomor dua, 
peneliti menyajikannya dengan 
menggunakan teknik persentase, sedangkan 
menjawab sub masalah khusus nomor tiga, 




product moment yang merupakan salah 
satu teknik untuk mencari korelasi antara 
dua variabel yang dikembangkan oleh 
Karl Pearson. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Hasil dari penelitian ini mendapati 
bahwa penggunaan media video 
pembelajaran memiliki tingkat 
efektivitas yang cukup tinggi dan kuat 
terhadap kemampuan bahasa lisan anak 
usia 5-6 tahun di TK Kristen Immanuel 
Pontianak. Dimana, sampel sebanyak 
106 responden dengan angket berisi 25 
butir pertanyaan mengenai video 
pembelajaran dan kemampuan bahasa 
lisan anak yang pengukurannya 
menggunakan rating scale dengan nilai 
terendah 1 dan nilai tertinggi 5 diberikan 
kepada orang tua murid pada tanggal 16 
November 2020.Kemudian, peneliti juga 
mendapatkan dokumen berupa penilaian 
kemampuan bahasa lisan anak dari guru 
kelas serta hasil wawancara dengan 3 
guru kelompok B sebagai perwakilan. 
Angket penelitian juga telah diuji 
validitas dan realibilitasnya pada masing- 
masing pertanyaan. dengan hasil thitung 
dibandingkan dengan ttabel dengan taraf 
signifikan 5% dan menggunakan rumus 
perhitungan korelasi product moment . 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menunjukkan data angket dengan 
pertanyaan mengenai media audio visual 
dan kemampuan bahasa lisan anak adalah 
valid dan reliabel, tabel perhitungan 
secara manual dengan bantuan Microsoft 
exel. 
Dalam penggunaan media audio 
visual berupa video pembelajaran di TK 
Kristen Immanuel Pontianak peneliti 
menemukan bahwa pada dasarnya 
sebelum sistem pembelajaran dilakukan 
secara daring, TK Kristen Immanuel 
sudah tidak asing lagi dengan 
penggunaan media audio visual, karena 
cukup sering memanfaatkan media audio 
visual sebagai media pembelajaran. 
Dikarenakan masa pandemi Covid-19 
yang membuat anak-anak tidak dapat 
belajar secara tatap muka, maka TK 
Kristen Immanuel menggunakan aplikasi 
Microsoft Teams sebagai media 
pengantar dalam proses belajar mengajar 
dan memproduksi sendiri video 
pembelajaran dari awal hingga anak- 
anak dapat belajar di rumah dengan 
didampingi orang tua. 
Pihak sekolah memberikan 
pelatihan singkat mengenai aplikasi 
Microsoft Teams kepada orang tua pada 
awal masa PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) 
agar dapat mendampingi anak selama 
proses pembelajaran secara daring. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada guru mengenai 
penggunaan media audio visual berupa 
video pembelajaran pada tanggal 9 
Februari 2021, guru memberikan 
langkah-langkah yang perlu dilakukan 
guru sebelum media digunakan,seperti 
mempersiapkan RPPH, mempersiapkan 
media dan alat membuat video 
pembelajaran berupa alat rekam, alat 
pembelajaran dan aplikasi serta proses 
pengeditan video pembelajaran tersebut. 
Langkah terakhir berupa pengiriman 
video pembelajaran kepada orang tua 
melalui aplikasi Microsoft Teams. 
Penggunaan aplikasi dan media 
video pembelajaran ini sangat mudah dan 
sangat membantu orang tua agar dapat 
mendampingi anak belajar di rumah agar 
anak mengetahui apa yang mereka 
pelajari dalam satu minggu kedepan 
sebelum memulai videocall bersama 
guru kelas. Data media audio visual 
berupa video pembelajaran diperoleh 
dari angket yang terdiri dari 9 pertanyaan 
yang telah divalidasi dan berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis, media audio 
visual berupa video pembelajaran ini 
dapat memiliki kualitas yang baik 
sehingga dapat digunakan selama 
pembelajaran daring yakni sebesar 87% 
anak-anak dapat memahami apa yang 
dipelajari melalui media audio visual 




Hasil penelitian terhadap 
kemampuan bahasa lisan anak usia 5-6 
tahun di TK Kristen Immanuel Pontianak 
disajikan dalam bentuk persentase 
menunjukkan sebesar 89% anak- anak di 
TK Kristen Immanuel memiliki 
kemampuan Bahasa lisan yang baik dan 
dibuktikan dengan Ketika anak-anak 
dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
terkait dalam angket maupun pertanyaan- 
pertanyaan saat wawancara Bersama 
peneliti.. Data kemampuan bahasa lisan 
anak usia 5-6 tahun di TK Kristen 
Immanuel ini diperoleh dari angket yang 
terdiri dari 16 pertanyaan yang telah 
divalidasi. 
Data berikut didukung dengan hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap 3 
guru kelompok B pada tanggal 9 Februari 
2021 menunjukkan bahwa anak-anak 
telah menonton. Mengikuti proses 
dapat mengerti isi yang disampaikan 
guru dalam video pembelajaran. Anak- 
anak juga dapat menjawab pertanyaan- 
pertanyaan terkait materi dalam video 
pembelajaran bertema buah dan sayuran. 
Melalui wawancara ini juga dapat terlihat 
anak-anak memiliki kosa kata yang luas 
karena dapat menceritakan hal-hal di luar 
video pembelajaran namun ada di 
kehidupan sehari-hari anak seperti 
menyebutkan nama buah dan sayur- 
sayuran yang tidak terdapat di dalam 
video. 
Data yang disampaikan dalam 
bagian ketiga adalah media audio visual 
(variabel x) yang diambil dari data pada 
bagian 1 dan kemampuan bahasa lisan 
anak usia 5-6 tahun (variabel y). Hasil 
korelasinya dihitung dari hasil kuosionel 
Media dan Bahasa sebagai berikut; 
Tabel.1 Korelasi Media dan Bahasa 
pembelajaran melalui video    
pembelajaran yang dikirimkan oleh guru 
Ketika pertemuan secara daring antara 
anak-anak dan guru, rata-rata anak dapat 
menjawab dan menceritakan secara 
singkat mengenai video pembelajaran 
yang telah mereka lihat. 
Misalnya, guru bertanya tema apa 
yang mereka pelajari minggu ini, anak- 
anak dapat menjawab tema buah yang 
mereka pelajari. Guru juga bertanya buah 
apa saja yang ada di video 
pembelajaran,anak-anak dapat menjawab 
nama-nama buat yang dibahas dalam 
video pembelajaran dan lebih lagi dapat 
menyebutkan nama buat diluar video 
pembelajaran. 
Peneliti juga melakukan wawancara 
kepada anak-anak guna mengetahui 
sendiri kemampuan bahasa lisan anak 
dan besarnya pengaruh media audio 
visual berupa video pembelajaran 
terhadap anak-anak selama pembelajaran 
daring. Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap anak-anak yang dilakukan 
secara daring pada tanggal 24 November 
2020 membuktikan bahwa anak-anak 
Data tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi yang kuat atau tinggi 
antara penggunaan media audio visual, 
dalam hal ini video pembelajaran 
terhadap kemampuan bahasa lisan anak 
usia 5-6 tahun di TK Kristen Immanuel 
Pontianak. Hasil ini disimpulkan 
berdasarkan tabel 2, tabel interpretasi 
terhadap angka indeks korelasi “r” 
Product moment (rxy). anak-anak juga 
diserap dengan baik dan cepat, sehingga 
anak-anak bukan hanya menonton, tapi 
juga belajar mengenai apa yang ada di 
sekitar mereka melalui video 
pembelajaran tersebut. 
Ditengah sulitnya sekolah dalam 
memantau anak-anak usia dini dalam 
mengembangkan banyak aspek yang 
seharusnya anak-anak dapatkan dari 
lingkungan sekitar mereka, salah satunya 
sekolah ini, video pembelajaran dibuat 
guna menolong anak-anak melihat dunia 
luar yang kesannya hanya nampak dari 
layar telepon genggam anak. Namun, 
 Media Bahasa 
Rata-rata 39.217 70.887 





sebenarnya video pembelajaran yang 
digunakan berhasil membangun dan 
membuka hubungan yang kuat. Media 
audio visual yang selama ini anak-anak 
lihat, ternyata tidak hanya lewat begitu 
saja. Video pembelajaran yang dibuat, 
dikirim hingga ditonton dapat membuka 
pandangan anak-anak mengenai 
lingkungan di sekitar mereka. 
Pembahasan 
Penggunaan Media Video 
Pembelajaran 
Hermawan (2007) mengemukakan 
bahwa media audio visual adalah media 
instruksional modern yang sesuai dengan 
perkembangan zaman (ilmu pengetahuan 
dan teknologi) meliputi media yang dapat 
dilihat dan didengar. 
Dwyer mengungkapkan bahwa 
video mampu merebut 94% saluran 
masuknya pesan atau informasi ke dalam 
jiwa manusia melalui mata dan telinga 
serta mampu membuat orang pada 
umumnya mengingat 50% dari apa yang 
mereka lihat dan dengar. (dalam 
Sadiman,1996) 
Berdasarkan teori-teori di atas 
membuktikan bahwa penggunaan media 
audio visual, salah satunya video 
pembelajaran yang mudah digunakan 
oleh anak dan orang tua dapat 
mempengaruhi kamampuan anak 
termasuk kemampuan bahasa lisan anak. 
Kemampuan bahasa lisan anak usia 5- 
6 tahun di TK Kristen Immanuel 
Pontianak 
Dalam jurnal yang ditulis Roul 
(2014) mengatakan bahwa; 
“Research has shown that Audio- 
Visual materials in the form of pictures, 
charts, maps, slides, film-strips, 
recordings when properly used can make 
a significant contribution to learning, 
reinforcing the role of textbooks, oral 
intructions and exercises.” 
Menunjukkan bahwa media audio 
visual memiliki kontribusi belajar yang 
signifikan. Pesan yang disampaikan 
melalui video juga dapat mempengaruhi 
emosi yang kuat dan juga dapat mencapai 
hasil cepat yang tidak dimiliki media lain. 
Selain itu, hasil penelitian yang 
dilakukan beberapa peneliti dapat dilihat 
pentingnya anak menguasai bahasa lisan 
ini juga dapat mempengaruhi 
kemampuan literasi anak termasuk 
membaca dan menulis nantinya, Maka, 
akan sangat baik jika anak-anak tidak 
hanya mendengar tapi juga belajar dari 
apa yang mereka melihat. 
Dalam prosesnya anak-anak 
mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuannya dalam berbahasa lisan 
khususnya berbicara, memerlukan 
bantuan dan peran orang dewasa yang 
telah mampu dalam berbicara dan 
berbahasa. Seperti yang dikatakan Astuti 
(2015) dalam jurnalnya mengatakan 
“The children can practice how to speak 
by the help of adults through 
conversation. From it, they will find 
experiences and knowledge improvement 
as well as the language development.” 
Maka peran orang tua dan guru 
sangat penting dan berpengaruh terhadap 
kemampuan bahasa lisan anak. Orang tua 
juga perlu berkomunikasi sesering 
mungkin dengan anak, agar anak dapat 
menambah kosa kata dan pengetahuan 
mereka. 
Efektivitas Media Video Pembelajaran 
Terhadap Kemampuan Bahasa Lisan 
Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Kristen 
Immaneul Pontianak 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan terdapat efektivitas yang 
kuat dari media video pembelajaran 
terhadap kemampuan bahasa lisan anak 
usia 5-6 tahun di TK Kristen Immanuel 
Pontianak. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan hasil perhitungan uji hipotesis 
yang telah dilakukan dengan rumus 




menunjukkan nilai rhitung sebesar 0.633 
lebih besar dari rtabel sebesar 0.195 pada 
taraf signifikansi (α) = 0.05 dengan 
jumlah responden (n) = 106 orangtua 
murid. Dan berdasarkan tabel interpretasi 
terhadap angka indeks korelasi “r” 
Product moment (rxy) 0.633 masuk ke 
dalam kategori terdapat efektivitas yang 
kuat dari media audio visual terhadap 
kemampuan bahasa lisan pada anak usia 
5-6 tahun di TK Kristen Immanuel 
Pontianak.Hasil dokumen penilaian guru 
terhadap kemampuan bahasa lisan anak 
yang terdiri dari mendengarkan dan 
berbicara, anak-anak Kelompok B di TK 
Kristen Immanuel menunjukkan 
kemampuan bahasa lisan yang baik. 
Dengan hasil MB 8%, BSH 67% dan 
BSB 22%. 
Hasil penilaian dan penelitian di 
sini membuktikan bahwa dengan media 
audio visual berupa video pembelajaran 
dapat mempengaruhi dan memberikan 
efektivitas yang tinggi dan menjadikan 
kemampuan Bahasa lisan anak menjadi 
lebih baik. 
Di dalam membuat video 
pembelajaran ada strategi dalam 
berbicara yang perlu diperhatikan oleh 
guru karena anak-anak belajar meniru 
apa yang mereka dengar dan lihat. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, dapat disimpulkan secara 
umum bahwa penggunaan media audio 
visual terbukti efektif dalam merangsang 
kemampuan bahasa lisan anak usia 5-6 
tahun di TK Kristen Immanuel Pontianak. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil korelasi 
rhitung sebesar 0.633 > rtabel sebesar 0.195 
pada taraf signifikansi (α) = 0.05, maka 
Hα diterima dan H0 ditolak, dan hasil 
penelitian ini dirincikan bahwa; 
Penggunaaan media audio visual 
berupa video pembelajaran di TK Kristen 
Immanuel selama masa pandemi 
dilakukan dengan mengirimkan video 
pembelajaran kepada anak-anak ke grup 
kelas melalui aplikasi Microsoft Teams 
yang ditonton oleh anak dengan 
dampingan orang tua. Penggunaan Media 
audio visual berupa video pembelajaran 
di TK Kristen Immanuel yang awalnya 
memiliki kendala dalam hal penyiapan 
materi maupun pengeditan serta cara 
menyapaikannya kepada anak-anak, 
setelah penggunaan beberapa minggu , 
kendala berkurang dan dapat 
meningkatkan minat anak dalam belajar 
sehingga anak dapat memperbanyak kosa 
kata dan meningkatkan kemampuan 
bahasa mereka. Media Audio Visual 
berupa Video pembelajaran ini memiliki 
isi yang dapat dimengerti dan diikuti 
dalam proses pembelajaran, dengan nilai 
sebesar 87%. 
Kemampuan bahasa lisan dari anak 
usia 5-6 tahun di TK Kristen Immanuel 
sebanyak 148 anak dinilai berdasarkan 
hasil kegiatan belajar pembelajaran 
secara online bersama guru kelas masing- 
masing yang dilakukan setiap 3 kali 
seminggu. Berdasarkan hasil data, dapat 
dilihat bahwa kemampuan bahasa lisan 
anak usia 5-6 tahun di TK Kristen 
Immanuel memiliki kategori BSB 
(Berkembang Sangat Baik) 25%, BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) 67% dan 
MB (Mulai Berkembang) 8%. 
Penggunaan media video 
pembelajaran efektif dalam merangsang 
kemampuan bahasa lisan anak usia 5-6 
tahun di TK Kristen Immanuel Pontianak 
yang dilihat dari hasil rhitungsebesar 0.633 
lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0.195. 
Hal ini juga dapat dilihat secara nyata, 
dimana selama pembelajaran melalui 
media audio visual berupa video 
pembelajaran ini anak-anak tetap dapat 
mengikuti pembelajaran dari rumah dan 
memiliki kemampuan bahasa yang baik. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 
peneliti memiliki beberapa saran seperti, 
setelah melihat bahwa video 




digunakan orang tua dalam proses belajar 
anak-anak di rumah memiliki pengaruh 
yang baik dan sangat menolong anak 
mengerti banyak hal, maka hendaknya 
video pembelajaran yang telah dibuat 
selama pembelajaran secara daring dapat 
digunakan kedepannya ketika anak-anak 
sudah dapat belajar secara tatap muka, 
sebagai salah satu media pembelajaran 
yang dapat meningkatkan aspek bahasa 
lisan anak dan menambah minat anak 
dalam belajar. 
Selama ini orang tua tentunya telah 
banyak berkomunikasi dengan anak, 
maka peneliti mengharapkan agar 
orangtua senantiasa berkomunikasi 
dengan anak dan mendampinginya ketika 
menonton video pembelajaran supaya 
dapat dikontrol aktivitas mereka dan 
orang tua mengetahui banyak 
perkembangan anak. 
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